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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Secara umum setiap manusia yang hidup dalam masyarakatakan 

terlibat dengan yang namanya interaksi dengan sesamanya, itu artinya hal 

paling penting yang tak pernah bisa lepas dari kehidupan manusia adalah 

komunikasi. Hal tersebut terjadi karena manusia pasti berhubungan secara 

sosial. Dapat dikatakan komunikasi apabila ada dua orang atau lebih saling 

berbicara atau menyampaikan informasi.  Pengertian komunikasi dapat 

diartikan sebagai proses penyampaian suatu pernyataan oleh seseorang 

kepada orang lain. Jelas bahwa komunikasi melibatkan sejumlah orang, 

Karena itu, komunikasi yang dimaksudkan di sini adalah komunikasi 

manusia. Komunikasi adalah suatu proses penyampaian pesan (ide, 

gagasan) dari satu pihak kepada pihak lain agar terjadi saling 

mempengaruhi diantara keduanya. (www.wikipedia.com) 

Terdapat berbagai klasifikasi tentang jenis-jenis komunikasi, 

namun pada dasarnya jenis komunikasi dapat dibedakan menjadi tiga jenis 

utama berdasarkan bentuk penyampaiannya yaitu komunikasi verbal, 

 komunikasi non-verbal dan komunikasi tertulis. Komunikasi Verbal 

adalah komunikasi Lisan yang disampaikan melalui kata-kata yang 

diucapkan seperti pidato, presentasi, diskusi dan dialog tatap muka. 

Komunikasi Non-Verbal ini meliputi bahasa tubuh (body languange), 

gerak tubuh (gesture), ekspresi wajah (facial expression) dan bentuk tubuh 

(posture), sedangkan komunikasi tertulis atau adalah proses penyampaian 

informasi dengan menggunakan berbagai tanda, simbol, gambar dan 

tipografi. Informasi atau pesan yang ingin disampaikan tersebut dapat 

dicetak ataupun ditulis dengan tulisan tangan. Komunikasi tertulis ini 

sangat penting untuk mengkomunikasikan informasi yang rumit seperti 

Statistik dan data-data penting lainnya yang tidak mudah untuk 
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disampaikan melalui pidato atau dialog.  Ada juga menyebutkan 

komunikasi tertulis ini sebagai Komunikasi Visual. 

Yudha Ardhi dalam bukunya juga menyampaikan bahwa bahasa 

tulis merupakan suatu pengantar komunikasi dalam kehidupan manusia. 

Sejak dahulu, bahasa tulis mampu merekam serta menyampaikan berbagai 

macam tanda dan gagasan manusia pada setiap masanya. Dalam 

perkembangannya, bahasa tulis menggunakan berbagai macam media, dari 

dinding-dinding gua, tanah liat, prasasti atau batu tulis, kertas dengan 

tulisan tangan maupun cetak, hingga media digital saat ini. (Ardhi yudha, 

2013:iii) 

Bahasa tulis merupakan salah satu bentuk sarana komunikasi yang 

dekat dengan manusia dari dulu hingga saat ini. Bahasa tulis terbukti 

menjadi sebuah pembawa pesan yang efektif dari pengirim kepada 

penerima pesan. Bahasa tulis ini dapat berbentuk kata, kalimat dan 

paragraph. Satuan terkecil dalam bahasa tertulis adalah huruf. Huruf inilah 

yang menjadi modal awal dalam pembentukan kata, kalimat maupun 

paragraf. 

Media digital yaitu komputer, memungkinkan bahasa tulis 

ditampilkan menjadi lebih menarik dengan berbagai macam variasi dan 

bentuk. Hal yang tidak bisa dilakukan dengan mudah dengan media cetak 

tradisional, apalagi jika diproduksi dalam jumlah yang besar.Tipografi 

sebagai ilmu tentang huruf mempelajari berbagai macam huruf, karakter, 

serta penggunaanya. Dalam media digital, tipografi mampu diatur dengan 

lebih baik dan ditampilkan dengan lebih menarik. Dengan berbagai jenis 

huruf digital yang berjumlah banyak sekali, pembuatan desain juga 

menjadi lebih menarik. (Ardhi yudha,2013) 

Tipografi merupakan seni cetak atau tata huruf dengan pengaturan 

distribusi pada ruang yang tersedia. Tipografi memberikan ide kepada 

penulis untuk menciptakan suatu karya dalam ruang lingkup kriya,  
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Berawal dari melihat, membaca, dan mengamati lingkungan, 

seniman terinspirasi untuk bereksplorasi, mengungkap gejala 

kehidupan untuk divisualisasikan dalam sebuah karya. Pengungkapan 

karya dilandasi keinginan jiwa, dengan tujuan positif dan dapat 

diapresiasi oleh semua orang. Dalam kesempatan ini, tema “Visualisasi 

Tipografi sebagai Ide Penciptaan Karya Seni Kriya Kayu” adalah 

sebuah penjabaran makna yang terkandung dalam teks serta 

menafsirkan kata atau tulisan. Berdasarkan tema, huruf merupakan 

sumber terjadinya tulisan, karena visual sangat awam sebagai bagian 

sehari-hari, berkarakter menjadi bagian yang dekat secara literal  dan 

sangat mudah untuk dimengerti siapapun serta dipahami sebagai bahan 

aksara. 

Ketertarikan akan tipografi inilah yang membuat seniman 

menjadikan sumber ide penciptaannya. Penulis sangat tertarik dengan 

hasil karya seni yang cenderung sederhana dengan warna-warna yang 

cerah dan saling bertabrakan serta elemen visual seperti simbol-simbol 

huruf dan angka. 

Rangkaian peristiwa yang diungkap dalam tema bermaksud 

memberikan stimulasi untuk menciptakan motivasi dalam membaca 

dan menulis khususnya bagi diri pribadi dan orang lain. Tentunya 

keinginan dalam diri, membuat pemetaan pikiran yang berada pada 

nilai dan kesadaran terhadap lingkungan, dan makna penalaran yang 

kaya sehingga faktor dari luar dapat ditemukan, lebih-lebih mampu 

diserap secara positif. 
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Ketertarikan seniman akan tipografi yang pola penyusunannya 

dirangkai dapat menghadirkan corak yang unik sebagai bentuk 

typograf-nya. Untuk itu dalam konteks visualisasi, seniman mencoba 

mengekplorasi bentuk tipografi yang dihubungkan dan disusun, baik 

secara runut maupun sporadis berdasarkan  improvisasi bentuk dan 

keunikannya dengan karakter penyesuaian dalam format penciptaan 

karya seni kriya kayu. 

Secara metode terbentuknya tulisan yang pola penyusunannya 

dirangkai dan disambung secara teknis menganalogikan ornamen yang 

disusun dan diacak berdasarkan  improvisasi. 

 

B. Rumusan Penciptaan 

1. Bagaimanakah memvisualisasikan bentuk Tipografi dalam karya seni 

kriya kayu? 

2. Bagaimanakah proses perwujudan karya kriya kayu yang terinspirasi 

dari tipografi? 

3. Bagaimana hasil karya yang terinspirasi dari visual tipografi pada 

media kayu? 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

a. Mengidentifikasi karakteristik Tipografi yang diterapkan dalam 

karya seni yang inovatif, kreatif dan estetis. 

b. Mengetahui proses perwujudan tipografi pada karya kriya kayu. 

c. Menciptakan dan mevisualisasikan Tipografi yang artistik dalam 

karya seni kriya kayu tiga dimensi. 

2. Manfaat 

a. Menambah wawasan dan pengetahuan tentang tipografi  khususnya 

bagi penulis dan masyarakat umum. 
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b. Sebagai bahan acuan maupun sebagai sumber inspirasi dalam 

perkembangan seni rupa pada umumnya dalam kriya kayu 

khususnya. 

c. Sebagai ungkapan ekspresi dalam mendeskripsikan tipografi ke 

dalam karya kriya kayu. 

 

D. Metode Pendekatan dan Penciptaan 

1. Metode Pendekatan 

a. Pendekatan Estetika 

Pendekatan estetika mengacu pada nilai-nilai estetis yang 

terkandung dalam seni rupa, beberapa hal yang mempengaruhi seni 

tersebut, antara lain garis, bentuk, warna, dan tekstur. 

Menurut Kartika (2007:63), ada tiga ciri yang menjadi sifat-

sifat membuat indah dai benda-benda estetis, adalah : 

1) Unity (kesatuan), merupakan benda estetis ini tersusun secara 

baik atau sempurna bentuknya. 

2) Complexity (kerumitan), benda estetis atau karya yang 

bersangkutan tidak sederhana sekali, melainkan menonjolkan 

kerumitan dari segi teknik dan pewarnaan. 

3) Intensity (kesungguhan), suatu benda estetis yang baik harus 

mempunyai suatu kualitas tertentu yang menonjol dan bukan 

sekedar sesuatu yang kosong. Tidak menjadi persoalan kualitas 

apa yang dikandungnya (misalnya suasana suram atau gembira, 

sifat lembut atau kasar) asalkan merupakan sesuatu yang 

intensif atau sungguh-sungguh. 

 

Pendekatan ini digunakan karena dipandang dapat menelaah 

segala aspek-aspek yang berkaitan dengan nilai-nilai keindahan 

yang terdapat  pada visualisasi tipografi serta unsur-unsur 

penyusunanya . Pendekatan estetika di sini erat kaitanya dengan 

kemampuan tersebut, sehingga segala aspek yang yang terkait 
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dengan elemen seni rupa yakni (form) visualisasi tipografi. yang 

diterapkan dalam karya kriya kayu dapat dijelaskan secara rinci 

dengan menggunakan teori estetika. Melalui pendekatan estetika ini 

diharapkan permasalahan yang terkait bentuk, struktur, komposisi 

serta nilai-nilai keindahan lainya dari karya kriya kayu yang dibuat 

dapat diterjemahkan melalui ranah-ranah seni yang tepat. 

 

b. Pendekatan Semiotika 

Semiotika, dalam hal ini adalah semiotika visual 

merupakan bidang ilmu yang membahas tentang tanda yang 

terdapat pada sesuatu yang berwujud dan dengan kata lain makna 

yang dapat ditangkap oleh indra penglihat (visual sense). Seni 

rupa memang tidak lepas dengan bentuk dan keindahan visualnya 

dan tidak hanya itu, karya yang diciptakan juga memiliki makna. 

Selain itu, semiotika juga menjadi sarana berkomunikasi karena 

adanya hubungan antara tanda, pengirim dan penerima. Seperti 

yang dikatakan oleh Kris Budiman dalam buku Semiotika Visual 

bahwa “fenomena kesastraan dan estetik didekati sebagai sistem 

tanda-tanda” (2011: 9). Menurut Charles S. Pierce, tanda atau 

disebut juga dengan representamen adalah sesuatu yang mewakili 

sesuatu yang lain (interpretan) dalam beberapa hal dan kapasitas 

(Budiman, 2011: 17). Dari hal tersebut memiliki relasi triadik 

antara representamen yang mengacu pada objek (object) yang 

akhirnya menghasilkan tanda (interpretan). Hal tersebut dikenal 

dengan struktur triadic dan digambarkan dengan segitiga makna. 

Struktur ini akan sangat membantu penulis untuk 

memvisualisasikan tipografi pada sebuah karya kriya kayu. 

Merancang desain karya berupa susunan huruf yang tertata dan 

terkonsep sebagai representamen yang mampu menggambarkan 

keadaan tertentu disampaikan melalui sebuah karya. 
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Gambar 1 

 

Selain itu terdapat juga klasifikasi dari tanda-tanda yaitu 

berupa ikon, indeks, dan simbol yang tentunya didasarkan atas 

relasi antara representamen dan objeknya.  

 

a. Ikon (icon) 

Ikon adalah tanda yang mengandung kemiripan “rupa” 

(recemblance) sebagaimana dapat dikenali oleh para pemakainya 

(Budiman, 2011: 20).  

 

b. Indeks (index) 

Indeks adalah tanda yang memiliki keterikatan fenomenal 

atau eksistensial diantara representamen dan objeknya (Budiman, 

2011: 20). 

 

c. Simbol (symbol) 

Simbol merupakan jenis tanda aritrer dan bersifat 

konvensional. Tanda-tanda kebahasaan pada umumnya adalah 

simbol-simbol. 

 

Dari ketiga klasifikasi di atas terdapat poin ikon dan simbol 

yang menjadi landasan penulis dalam merancang desain karya. 
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Seperti beberapa bentuk huruf yang sederhana namun tegas 

sebagai icon dan beberapa hanya mengambil unsur-unsur dalam 

tulisan. Selain itu, penempatan elemen- elemen warna yang 

terkonsep sebagai simbol dari perasaan penulis yang diwujudkan 

menjadi desain karya. Menurut Djelantik (2004: 58) wahana atau 

media adalah alat atau benda yang digunakan untuk 

berkumunikasi dalam dunia seni. Dalam teorinya, Djelanttik 

mengatakan bahwa terdapat dua wahana yaitu wahana intrinsik 

dan ekstrinsik. Dalam hal berkesenian disebut dengan wahana 

intrinsik yang berupa simbol, petanda dan aba-aba. Simbol dapat 

memiliki makna yang lebih luas dari apa yang ditampilkan, yang 

dilihat atau yang di dengar. Berkaitan dengan teori Djelantik, 

Susanne Langer (1950: 127) memiliki pendapat bahwa, Art is 

Expressive Symbolism. Simbol merupakan suatu penanda, 

mewakili pesan, sebuah pernyataan yang ditampilkan dalam 

bentuk tulisan maupun bentuk dimensional. Karya kayu yang di 

tampilkan kali ini menampilkan wujud rangkaian huruf yang 

biasa disebut dengan tipografi untuk menyimbolkan makna yang 

ingin penulis utarakan kepada audience.  

Melalui beberapa teori tersebut akan membantu penulis 

untuk memvisualisasikan tipografi ke dalam karya kriya kayu tiga 

dimensi yang mewakili perasaan penulis dan tentunya untuk 

menyampaikan pesan melalui karya yang diciptakan layaknya 

berkomunikasi dengan bentuk visual karya kriya kayu. 

 

2. Metode Penciptaan 

Penciptaan sebuah karya tentunya melewati sebuah proses agar 

mencapai sebuah tujuan yang diharapkan berupa karya dua dimensi 

mau pun karya tiga dimensi tentunya penulis menugankan metode 

yang sesui dengan bidangnya yang ditempuh,Penulis mengunakan 

metode dari SP. Gustami. Dalam metodenya, SP. Gustami 

menggunakan metode penciptaan dengan susunan 3 tahap 6 langkah 
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secara metodelogis (ilmiah) terdapat tiga tahapan yaitu: tahap 

eksplorasi, tahap perancangan, dan tahap perwujudan. (Gustami, 

2004:31) 

1) Tahap Eksplorasi yaitu aktivitas penjelajahan menggali sumber ide, 

pengumpulan data & referensi, pengolahan dan analisa data, hasil dari 

penjelahan atau analisis data dijadikan dasar untuk membuat 

rancangan atau desain. Tahap eksplorasi yang penulis lakukan berupa 

pengumpulan data berupa sumber dari internet maupun melihat 

lagsung bentuk-bentuk huruf, komposisi huruf dan pemilihan warna. 

2) Tahap Perancangan yaitu memvisualisasikan hasil dari penjelajahan 

atau analisa data kedalam berbagai alternatif desain (sketsa), untuk 

kemudian ditentukan rancangan/sketsa terpilih, untuk dijadikan acuan 

dalam pembuatan rancanagan final ini,akan menjadi acuan dalam 

proses perwujudan karya. Penulis membuat sketsa dengan 

mengunakan skala 1:5 dengan ukuran asli nya.  

3) Tahap perwujudan yaitu mewujudkan rancangan terpilih/final 

menjadi mal dan desain yang sudah dipindah ke kertas dengan ukuran 

skala 1:1 yaitu ukuran asli dari karya sampai ditemukan 

kesempurnaan karya sesuai dengan desain/ide, desain ini bisa bilang 

dalam bentuk karya yang sebenarnya, jika hasil tersebut dianggap 

telah sempurna maka diteruskan dengan pembuatan karya yang 

sesungguhnya (diproduksi), proses seperti ini biasanya dilalui 

terutama dalam pembuatan karya-karya. Dari ketiga tahap di atas 

dapat diuraikan lagi menjadi enam langkah yaitu: 

1) Langkah pengembaraan jiwa atau brainstorminng, pengamatan 

lapangan, dan penggalian sumber referensi & informasi, untuk 

menemukan tema atau berbagai persoalan yang memerlukan 

pemecahan. 

2) Penggalian landasan teori, sumber dan referensi serta acuan 

visual. Usaha ini untuk memperoleh data material, alat, teknik, 

konstruksi, bentuk dan unsur . 
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3) Perancanagn untuk menuangkan ide atau gagasan dari deskripsi 

verbal hasil analisis ke dalam bentuk visual. Hal yang menjadi  

pertimbangan dalam tahap ini meliputi aspek material, teknik, 

proses, metode, konstruksi,keselarasan, keseimbangan, bentuk, 

unsusr estetis, gaya, filosofi, pesan makna, nilai ekonomi serta 

peluang pasar ke depan. 

4) Realisasi rancangan atau desain terpilih menjadi model prototipe. 

Model prototipe dibangun berdasarkan gambar teknik yang telah 

disiapkan. 

5) Perwujudan realisasi rancangan/prototipe ke dalam karya nyata 

sampai finishing dan kemasan. 

6) Melakukan evaluasi terhadap hasil dari perwujudan. Hal ini bisa 

dilakukan dalam bentuk pameran/response dari masyarakat, 

dengan maksud untuk mengkritisi pencapaian kualitas karya, 

menyangkut segi fisik dan non-fisik, untuk karya fungsionsl jika 

berbagai pertimbangan/kreteria telah terpenuhi maka karya 

tersebut siap diproduksi. Beda dengan karya-kriya sebagai 

ungkapan pribadi/murni, yang kekuatannya terletak pada 

kesuksesan mengemas segi spirit, ruh, dan jiwa keseniannya, 

termasuk penuangan wujud fisik, makna, dan pesan sosial kultural 

yang dikandungnya. 

 

 

  


